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ABSTRACT

Mohd. Ghufran Ramadhan, (2025): The Effect of Mind Map I mplementation on
Students’ Understanding of Nahwu in Arabic
Language Learning at MAN 1 Pekanbaru

This study aims to analyze the effect of the Mind Map technique on students
understanding of Arabic grammar (Nahwu) at MAN 1 Pekanbaru. The technique was
applied to help students better comprehend complex grammar structures through a visual
and structured approach. A mixed-method design was used, combining quantitative and
qualitative data collection. The research involved two groups: an experimental class
taught using Mind Maps and a control classtaught using conventional lectures. Datawere
obtained through pre-tests, post-tests, interviews, and classroom observations. The
independent t-test results revealed a significance value of 0.011 (< 0.05), with a mean
difference of 13.300 and aconfidenceinterval ranging from 3.264 to 23.336. Theseresults
indicate a significant improvement in the experimental class compared to the control
class. Students taught with Mind Maps showed better comprehension of sentence
structures such as nominal and verbal sentences. The technique also enhanced student
engagement, retention, and their ability to relate grammatical components more
systematically. Therefore, Mind Mapping isrecommended as an effective and innovative
approach in teaching Nahwu in Arabic language learning.

Keywords: Mind Map, Nahwu, Arabic Language Learning, MAN 1 Pekanbaru



ABSTRAK

Mohd. Ghufran Ramdhan(2025): Pengar uh I mplementast Mind Map ter hadap
Pemahaman IImu Nahwu pada Pembelajaran
Bahasa Arab di MAN 1 Pekanbaru

Penelitian ini bertuyjuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknik Mind Map
terhadap pemahaman siswa dalam mempelgjari [Imu Nahwu di MAN 1 Pekanbaru.
Teknik ini diterapkan untuk mempermudah siswa memahami konsep-konsep tata bahasa
Arab yang kompleks melalui pendekatan visual dan terstruktur. Penelitian ini
menggunakan metode campuran (mix method) yang menggabungkan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen
yang menggunakan teknik Mind Map dan kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah konvensional. Data dikumpulkan melalui pretest, posttest, wawancara, dan
observas. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikans sebesar 0.011 (< 0.05), dengan
selisih rata-rata sebesar 13.300 dan interval kepercayaan antara 3.264 hingga 23.336.
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas. Siswa pada
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih tinggi terhadap
struktur kalimat seperti jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah. Teknik Mind Map terbukti
efektif dalam meningkatkan keterlibatan, daya serap, dan kemampuan siswa dalam
menghubungkan unsur-unsur i’rab secara lebih sistematis. Oleh karena itu, teknik ini
dapat direkomendasikan sebagai pendekatan inovatif dalam pembelgjaran Bahasa Arab,
khususnya [lmu Nahwu.

Kata Kunci: Mind Map, Nahwu, Pembelgjaran Bahasa Arab, MAN 1 Pekanbaru
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Tahliluha,” Maharaat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 1 (2022): 1-15,
https://doi.org/10.18196/mht.v5i1.14429.

24 Asna Andriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam,” Ta’allum:
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27 Aliyah Ruby Shavira Shavira, Iis Humaeroh, and Irvan Iswandi, “Analisis Metode Imla’ Bagi
Peningkatan Kemampuan Menulis Bahasa Arab Siswa Kelas V MI Nurul Huda Pondok Jaya,”
Syaqgiy: Jurnal  Pendidikan Dan Bahasa Arab 1, no. 2 (2024): 68-72,
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® ida suryani Wijaya and Luluk Humairo Pimada, “Ta’lim Al-Imla’ Bi Al-Wasit Al-
Muta’addidah Li Tarqiyyah Maharah Al-Kitabah Fi Al-Lughah Al-‘Arabiyyah,” Jurnal Al Bayan
11, no. 2 (2019), https://doi.org/10.24042/albayan.v.

39 Fathorrahman, “Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian, Dan Kompetensi Sosia
Dosen.,” Akademika 15, no. 1 (2017): 1-6.

31 Wan Lutfiyah, Hakmi Wahyudi, and Marisa Saputri, “Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran
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Syawal Rizki Akbar, Hakmi Wahyudi, and Muhammad Azhar, “Pengaruh Penerapan Metode
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Manajemen Sarana Prasarana Dalam Pembelgjaran Bahasa Arab Di Smp Al Farugi Kampar
Pekanbaru Riau,” Tirai, Jurnal Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2024): 1-22.
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MODUL AJAR

Nama Madrasah : MAN 1 Kota Pekanbaru
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Tema + Lo g85) B oY)
Fase/Kelas : F/XI1

Alokasi Waktu :2JP (2 x 45 Menit)

Tahun Pelajaran :2024/2025

Nama Penyusun : Ega Anggraini, S.Pd.l

Kompetensi Awal:
Peserta didik memahami bacaan berbahasa Arab tentang keberagaman agama di Indonesia dan
mampu menangkap ide pokok setiap paragraf.

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan Lil Alamin:
e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
o Berkebinekaan global.
e Bernalar kritis.

Sarana dan Prasarana:
e Smart TV dan laptop
o Buku teks Bahasa Arab Kelas XI KMA 183
e Lembar kerja peserta didik
o Koneksi internet

Target Peserta Didik:
Peserta didik yang sudah mampu membaca teks Arab dengan tanda baca lengkap, dan
memahami makna kosakata sederhana.

Tujuan Pembelajaran Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
e Peserta didik mampu membaca teks ® Membaca teks dengan ketepatan
berjudul "L 53 & JLYI" dengan minimal 85%.
lancar. e Menjawab soal pemahaman bacaan
e Peserta didik mampu mengidentifikasi minimal 80% benar.

ide pokok setiap paragraf.
e Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan berdasarkan teks.
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A. Pemahaman Bermakna
Melalui membaca teks berbahasa Arab tentang keberagaman agama di Indonesia, peserta
didik dapat memahami isi teks, memperkaya kosakata, dan meningkatkan keterampilan
membaca secara akurat dan ekspresif.
B. Pertanyaan Pemantik
1. e giiall Ly gui) AU agd o 4y ) a4 guaill 5p) B Uaelud (S
(Bagaimana membaca teks Arab membantu kita memahami keragaman budaya
Indonesia?)

2. Sl palll e B s sasal) el jhal) alas Luari Le
(Apa pentingnya mempelajari kosakata baru saat membaca teks Arab?)

3. Bl il gL BR8N (ye A ) B KAl Lans LiKay CiS
(Bagaimana kita dapat menemukan ide pokok paragraf saat membaca?)

C. Kegiatan Pembelajaran

Langkah - Langkah Persiapan:

Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti:
1. File teks bacaan "L 933) & Gy
2. Proyektor untuk menampilkan teks
3. Membuat pertanyaan terkait teks di Kahoot
4. Rubrik penilaian membaca

Urutan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan Pembukaan: 15’
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Memberi salam dan doa pembuka. | Menjawab salam dan berdoa.

Menayangkan gambar tentang | Mengamati gambar dan
keragaman agama di Indonesia. menyebutkan pendapat awal.

Mengajukan pertanyaan pemantik | Menjawab pertanyaan secara lisan
dalam Bahasa Arab sederhana: sesuai kemampuan.
€l 53] B LAY 2ae K80

Menyampaikan tujuan | Mendengarkan tujuan yang
pembelajaran: disampaikan.
M 523 G ) e Lai 585 Ca g )
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Instrumen Pretest

Kata (=Y dalam kalimat: és )y {pa 23, menunjukkan:
a. Hal
b. Na’at
c. Khabar
d. Maf’ul bih

Manakah kalimat berikut yang merupakan jumlah ismiyyah yang benar
secara kaidah nahwu?
a. B35 Lo 53] (b LI

b. 533aih UL Uiy 53] &

C. G 58] 8 S 5 5
d. o) (B S5 55 SULY

Kata yang berkedudukan sebagai mubtada’ dalam kalimat <bball (e 433 5al),
adalah:

a. e

b. culiball

c. sl

d.

Dalam kalimat: L s2il 8 35 5 Baxia Gl kata B22xie menunjukkan:
a. Badal
b. Na’at
c. Khabar
d. Hal

Tanda i’rab dari kalimat 322xi 4L adalah:
a. Dhammah
b. Fathah
c. Kasrah
d. Sukun



VoY

6. Dalam struktur kalimat 23l & 82 s e (oY), Kata 3352 5« berfungsi sebagai:
a. Mubtada’
b. Na’at
c. Khabar
d. Maf’ul bih

7. Kata beisy) & dalam kalimat e s3] 8 35 9 ge SULA termasuk:
a. Maf’ul bih
b. Hal
c. Jar-Majrur
d. Badal

8. Huruf jarr dalam kalimat <tLall ¢« adalah:
a. e
b. <bLall
c. &
d.J

9. Kata L5} dalam Lwwi 1) S berstatus:
a. Majrur
b. Marfu’
c. Manshub
d. Mabni

10. Dalam kalimat = (2 23WY) hubungan antara (s dan &= adalah:
a. Na’at dan Man’ut
b. Fi'il dan Fa’il
c. Mubtada’ dan Khabar
d. Isim dan huruf

11. Kalimat manakah yang termasuk jumlah fi’'liyyah?
a. Gl 35

b. 485 Sl
c. Azl ) Aaal cad
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d. Jea LU

12. Kalimat: 5 ikl i tergolong jenis kalimat apa?
a. Jumlah ismiyyah
b. Jumlah fi’liyyah
c. Syartiyyah
d. Nagisah

13. Manakah kalimat berikut yang mubtada’ dan khabar-nya sudah lengkap?
b. 4aall 3 L)
c. A5 e
d. A3 Sl G

14. Bacalah kalimat berikut dan tentukan i’rab kata yang digaris bawahi:
Lanasi s3] (B Coamny o 33

15. Jelaskan perbedaan mendasar antara jumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah
dalam nahwul!
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MODUL AJAR BAHASA ARAB

INFORMASI UMUM
Identitas Penulis Modul
Nama Penyusun : Mohd. Ghufran Ramadhan, Lc
Institusi : | MAN 1 Kota Pekanbaru
Tahun : 2024-2025
Jenjang Sekolah : SMA/MA
Kelas/Fase: : | XIF
Mata Pelajaran : | Bahasa Arab
Bab/Pokok Bahasan: : | Jumlah Fi’liyyah Dan Ismiyyah
Alokasi Waktu : 8 JP X 45 Menit (4 Pertemuan)
Kompetensi Awal : | Memahami fungsi sosial, struktur

teks, dan unsur kebahasaan (huruf,
kata, dan makna) dari teks yang
berkaitan dengan tema:

pengi 321) (B ¥

yang melibatkan tindak tutur
memperkenalkan nama-nama agama,
tempat ibadah, dan ungkapan
toleransi antar umat beragama, serta
memberikan informasi sederhana
tentang keragaman agama di
Indonesia dengan memperhatikan
bentuk, makna, dan fungsi dari unsur
gramatikal:

Qe g cAaladl) Alaald) cdoad) dlaal)

Profil Pelajar Pancasila a. | Beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia.
b. | Bernalar kritis, ditunjukkan melalui
kegiatan analisis isi makna isi
bacaan.

c. | Mandiri (Peserta didik dapat
menunjukkan inisiatif dan bekerja
secara mandiri)
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Bergotong royong (Peserta didik
dapat bekerja sama, berkomunikasi
dan berbagi tugas untuk mencapai
tujuan)

Sarana dan Prasarana

Papan Tulis, Spidol warna warni,
Buku Peserta Didik, Alat Tulis, dan
Bahan Ajar

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler (tipe I): umum,
tidak ada kesulitan dalam menerima
dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan
belajar: memiliki gaya belajar yang
terbatas hanya satu gaya misalnya
dengan mendengar saja atau hanya
dengan visual saja.

Peserta didik dengan pencapaian
tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir tinggi (HOTS),
dan memiliki keterampilan
memimpin.

Jumlah Peserta Didik

20 Orang

Metode Pembelajaran

Ceramah/Langsung

=|o|=

Teknik Pembelajaran

Mind Map

KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan
menginterpretasi teks bacaan
berbahasa Arab yang bertema
keragaman agama di Indonesia
(Lo 53) i I serta
mengekspresikan informasi pokok
terkait agama-agama resmi, tempat
ibadah, dan nilai-nilai toleransi
dalam masyarakat Indonesia. Peserta
didik juga mampu menunjukkan
pemahaman terhadap unsur
kebahasaan dalam teks tersebut,
termasuk  penggunaan  jumlah
ismiyyah, jumlah fi'liyah, dan i‘rab,
serta menyampaikan informasi lisan
atau tertulis dengan struktur kalimat
yang benar
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Pemahaman bermakna

Peserta didik memahami pentingnya
hidup rukun dalam masyarakat yang
memiliki  keberagaman  agama.
Mereka  dapat  menyampaikan
informasi sederhana dalam bahasa
Arab tentang agama-agama yang
diakui di Indonesia.

Pertanyaan Pemantik

s 9] 8 Lgy o jimall L) 2ae oS

(Berapa jumlah agama yang diakui
secara resmi di Indonesia?)

flgibie oSl g La¥) oda slaud Cojas Ja

(Apakah kamu tahu nama-nama
agama tersebut dan tempat
ibadahnya?)

O oLl ae a Dy Giams f sk S
S Ay
(Bagaimana kita bisa hidup damai
bersama pemeluk agama lain?)

il Gailiad (e dyiall el 355 13l
€ st 523
(Mengapa keberagaman agama
merupakan ciri khas masyarakat
Indonesia?)
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Instrumen Posttest

Pilihan ganda

1 aslall il e
Kalimat di atas termasuk:
a. Jumlah ismiyyah

b. Jumlah fi’liyyah

c. Sifat dan mausuf

d. Idhafah

2. 3205 Ayl () sha i S A

khabar pada kalimat tersebut adalah:
a 4l SR

b. &siesd

c. YL

d. 2al3d

3. 28 (455

Kata “(2” pada kalimat tersebut berfungsi sebagai:
a. Fi’il

b. Mubtada’

c. Khabar

d. Maf’ul bih
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Jumlah fi’liyyah dalam kalimat tersebut terdiri dari:
a. Fi’il saja

b. Fi’il dan maf’ul bih

c. Fi’il dan fa’il

d. Mubtada’ dan khabar

Bentuk jumlah dalam kalimat tersebut adalah:
a. Jumlah fi’liyyah

b. Jumlah ismiyyah

c. Jumlah syarthiyyah

d. Idhafah

6. il A WL (i, gl

Kata kerja (fi’il) dalam kalimat tersebut adalah:
a sdigll

c. ey

d. 4

7, KA A 5l R0
Fa’il dari fi’il 535 adalah:
a e;dla_ﬂ\

b. 5 588 K1)
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c. Ay

(o REENPYRY

8. Gusi 533 3 151 Y1 Gl 5h 23 G
Kata " 52" pada kalimat di atas berfungsi sebagai:
a. Fr’il

b. Mubtada’

c. Khabar

d. Dhamir rafa’

9. (38l G & 5558 () shapual)
Struktur kalimat tersebut adal ah:
a. Fi’il — fa’il — maf’ul bih

b. Mubtada’ — Khabar

c. Fi’il — maf’ul bih

d. Fr’il — na’t — man’ut

10. criall G a5 88 KU
Bentuk jumlah dalam kalimat tersebut adal ah:
a. Jumlah ismiyyah

b. Jumlah fi’liyyah

c. Jumlah syarthiyyah

d. Shibh jumlah

11, 804 Bhlie & sh Jlai o

Bentuk kalimat di atas adalah:



A

a. Jumlah ismiyyah
b. Jumlah fi’liyyah

¢. Jumlah syarthiyyah
d. Idhafah

12, &L & et Gl () da 0 2

Kata “3” dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai:
a. Fi’il

b. Khabar

c. Mubtada’

d. Maf’ul bih

Analisislah unsur i’rab dari kalimat di bawah ini, tentukan fi’il, fa’il, mubtada’, dan
khabar!

13. Ui 53 8 4B Ly 23Y)

(Tentukan mubtada’ dan khabar)

14, i35 4l ALl
(Analisis fi’il dan fa’il)

15, S S K5 B 4530
(Analisis mubtada’ dan khabar)
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KISl KISI SOAL PRETEST

Nama Madrasah : MAN 1 Pekanbaru Semester/Tahun Ajaran . Genap/2024-2025
Kelas/Fase : XI/F Nama Penyusun : Mohd. Ghufran R.
Mata pelajaran : Bahasa Arab
5 . Tujuan Materi Alur Tujuan . Bentuk | No
No SN pembelajaran Esensial Pembelajaran DL ST E] Soal | Soal
Peserta didik mampu
memahami berbagai jenis teks
visual atau teks multimoda
dalam cerita
pendek/artikel/esai/laporan/buku | 11.2.5 Mampu Struktur 11.2.5 peserta Disajikan soal
tentang agama-agama di mengidentifikasi | kalimat Arab | membedakan objektif berupa 1,3,
1 Indonesia, dengan fungsi kata (jumlah fungsi kata kalimat, peserta | Pilihan | 4, 6,
menggunakan seperti na’at, ismiyyah dan | berdasarkan didik Ganda | 10,
susunan gramatikal: mubtada’, fi’liyyah), kedudukannya menentukan 13
khabar 1’rab dalam kalimat fungsi kata
(Adadll Aleall 5 Lpa¥) Alaall)
untuk mengelola informasi dari
berbagai jenis teks.
Peserta didik mampu o
: Disajikan soal
menuliskan kata dan ungkapan | 11.2.7 Mampu T
! s D 11.2.7 peserta objektif berupa
sesuai tema agama-agama di membedakan Jenis-jenis . . . - 2,
. . . . mengklasifikasikan | kalimat peserta | Pilihan
2 | Indonesia, dengan jumlah ismiyyah | jumlah dalam . 11,
. kalimat ke dalam menentukan Ganda
menggunakan dan jumlah bahasa Arab | . . .. . 12
susunan gramatikal: fi’liyyah jenis yang tepat Jems k?‘hm.at
' yang diberikan
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(acbeill ALeall y Ty Alanl)

untuk mengelola informasi dari
berbagai jenis teks.

Peserta didik mampu
memahami berbagai jenis teks
visual atau teks multimoda
dalam cerita
pendek/artikel/esai/laporan/buku

11.2.8 peserta

Disajikan soal

tentang agama-agama di 11.2.8 I’rab kata menentukan objektif berupa
Indonesia, dengan Menentukan dalam . 1’rabPeserta Pilihan
3 . harakat i’rab kata 59
menggunakan tanda i’rab dan | konteks dalam frasa atau menentukan Ganda
susunan gramatikal: kedudukan kata | kalimat Kalimat 1’rab kata
tertentu
(icdadl) leal)  Faany) leall)
untuk mengelola informasi dari
berbagai jenis teks.
Peserta didik mampu
memahami berbagai jenis teks -
. : Disajikan soal
visual atau teks multimoda 11.2.17 L
. . . . 11.2.17 peserta objektif berupa
dalam cerita Mengidentifikasi . . . e
) . Struktur jar | menentukan unsur | teks jar majrur | Pilihan
4 | pendek/artikel/esai/laporan/buku | teks yang . . 7,8
. wa majrur jarr dan kata yang | Peserta Ganda
tentang agama-agama di terdapat huruf . . . .
. . berkaitan mengidentifikasi
Indonesia jar . .
jar dan majrur
Peserta didik mampu 11.2.14 11.2.14 Peserta Disajikan soal
5 mengevaluasi berbagai jenis Melakukan Penerapan melakukan analisis | uraian berupa Uraian | 14
teks visual atau teks multimoda | analisis i’rab 1’rab terhadap kalimat teks Peserta

dalam cerita

secara tertulis

lengkap

menentukan
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pendek/artikel/esai/laporan/buku
tentang agama-agama di
Indonesia, dengan
menggunakan

susunan gramatikal:

(ictadl Aleall 5 Landl) laall)

untuk mengelola informasi dari
berbagai jenis teks.

1’rab dan unsur
kalimat

Peserta didik mampu
menganalisis berbagai jenis teks
visual atau teks multimoda
dalam cerita
pendek/artikel/esai/laporan/buku
tentang agama-agama di
Indonesia, dengan
menggunakan

susunan gramatikal:

(actadl) leal) s Faany) leall)

untuk mengelola informasi dari
berbagai jenis teks.

11.2.12
Menjelaskan
perbedaan
jumlah ismiyyah
dan fi’liyyah

Perbandingan
kalimat

11.2.12 peserta
menganalisis
perbedaan
mendasar kedua
jenis jumlah

Disajikan soal
objektif berupa
teks uraian
peserta
menjelaskan
perbedaan
dalam bentuk
narasi

Uraian

15
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KISI KISI POST TEST

Nama Madrasah : MAN 1 Pekanbaru Semester/Tahun Ajaran : Genap/2024-2025
Kelas/Fase : XI/F Nama Penyusun : Mohd. Ghufran R.
Mata pelajaran : Bahasa Arab
Tujuan . Alur Tujuan
No Capaian pembelajaran pembt:llaj ara 1}:\;[ :J:il;l Pembfllaj ara | Indikator Soal Bgl(:::llk Slj)gl
Peserta didik mampu Disajikan soal
menuliskan kata dan objektif yang
ungkapan sesuai tema agama- | 11.2.7 Peserta berkaitan
agama di Indonesia, dengan didik mampu 11.2.7 perserta | dengan jumlah
menggunakan membedakan o menentukan ismiyyah dan - 1,5,
i . Jenis-jenis S o Pilihan
1 | susunan gramatikal: jumlah Kalimat jenis jumlah fi’liyyah Ganda 10,
ismiyyah dan dari kalimat kemudian 11
(A=l Aleadl 5 Lpan¥) dleall) | jumlah Arab peserta didik di
fi’liyyah minta
untuk mengelola informasi mengidentifikas
dari berbagai jenis teks. 1 jumlah.
Disajikan soal
Peserta didik mampu objektif yang
memahami dan merefleksi 11.2.8 Unsur-unsur | 11.2.8 peserta | berkaitan 73
berbagai jenis teks visual atau | Menentukan dalam menentukan dengan jumlah . »
. . ) - . . .S Pilihan | 4,6,
2 | teks multimoda dalam cerita fi'1l, fa’il, jumlah fungsi unsur ismiyyah dan Ganda 7 g
pendek/artikel/esai/laporan/bu | mubtada’, fi’liyyah dan | dalam konteks | fi’liyyah 9’ 1’2
ku tentang agama-agama di khabar ismiyyah kalimat kemudian ’
Indonesia, dengan Peserta

menentukan
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menggunakan
susunan gramatikal:

(Acdadl) Aleal 5 dans) Alanll)

untuk mengelola informasi
dari berbagai jenis teks.

unsur fi’il, fa’il,
khabar, dll

Peserta didik mampu
memahami dan merefleksi

Disajikan soal
uraian yang

berbagai jenis teks visual atau | 11.2.17 Siswa | Jumlah 11.2.17 .
: . L berkaitan
teks multimoda dalam cerita mampu ismiyyah, peserta denean kalimat
pendek/artikel/esai/laporan/bu | mengidentifik | mubtada’, menganalisis Zs f o
ku tentang agama-agama di asi unsur khabar, fungsi kata P
i , . menentukan
Indonesia, dengan mubtada’ dan | kedudukan dalam kalimat .
3 o . kata yang Uraian 13
menggunakan khabar dalam | i’rab-nya jumlah -
__— . S berfungsi
susunan gramatikal: kalimat dalam ismiyyah dan -
’ . sebagai
berstruktur konteks mengidentifik mubtada’ dan
(Aladll ddaall g LpenY) Aleadl) | jumlah kalimat asi unsur !
L . . khabar dalam
ismiyyah deskriptif kalimat utama .
. . kalimat bahasa
untuk mengelola informasi Arab
dari berbagai jenis teks.
Peserta d1d}k mampu . 11.2.8 Siswa Dlsgjlkan soal
memahami dan merefleksi uraian yang
c. i mampu Menelaah .
berbagai jenis teks visual atau Jumlah e s berkaitan
4 . menentukan o ,.; | posisi fi’il dan )
teks multimoda dalam cerita ) ) fi’liyah, fi’il, . dengan kalimat
. . fi’il dan fa’il . . fa’il dalam
pendek/artikel/esai/laporan/bu . fa’il, objek, . peserta .
4 . dalam jumlah kalimat serta . . Uraian | 14
ku tentang agama-agama di - dan . mengidentifikas
. fi’liyah serta mengenali s poge .
Indonesia, dengan . keterangann 1 f’il dan fa’il
meneeunakan menjelaskan N tanda-tanda serta
sgu kedudukan y 1’rab-nya

susunan gramatikal:

1’rab masing-

menjelaskan
tanda i’rab
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(actadll ALeall; a1 Alaall)

untuk mengelola informasi
dari berbagai jenis teks.

masing dalam
kalimat

keduanya
dalam jumlah
fi’liyah

Peserta didik mampu
mengevaluasi berbagai jenis
teks visual atau teks
multimoda dalam cerita
pendek/artikel/esai/laporan/bu
ku tentang agama-agama di
Indonesia, dengan
menggunakan

susunan gramatikal:

(Actadll Aleall s Zpans) Alaall)

untuk mengelola informasi
dari berbagai jenis teks.

11.2.14 Siswa
mampu
menganalisis
unsur kalimat
seperti
mubtada’,
khabar, dan
struktur
tambahan
(jumlah
fi’liyah
sebagai
khabar) dalam
teks deskriptif
sederhana

Struktur
jumlah
ismiyyah
ma’tuf
‘alayh —
jumlah
fi’liyah
sebagai
bagian dari
khabar

Menganalisis
kalimat
kompleks dan
menentukan
unsur utama
dalam jumlah
ismiyyah

Disajikan soal
uraian yang
berkaitan
dengan kalimat
peserta
mengidentifikas
1 posisi
mubtada’,
khabar (isim
dan jumlah
fi’liyah), serta
menyebutkan
i’rab-nya secara
tepat

Uraian

15
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Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juni 2025.
Nama Informan : Ustadzah Ega Anggraini, S.Pd (Guru Bahasa Arab)
NO Pertanyaan Jawaban Informan Pemadatan Fakta
Wawancara
Perencanaan

Latar belakang saya menggunakan teknik mind map | Guru memilih teknik

dalam pembelajaran Ilmu Nahwu adalah karena saya | mind map dalam

melihat bahwa nahwu memiliki banyak cabang materi | pembelajaran [Imu

dan struktur yang saling berkaitan, yang sering kali | Nahwu karena struktur

membuat siswa merasa bingung. Mereka kerap | materi nahwu  yang

mempertanyakan“Mengapa bentuknya seperti ini?” atau | kompleks sering

“Kenapa bisa menjadi seperti itu?”. Oleh karena itu, saya | membuat siswa bingung.

Apa latar belakang merasa perlu menerapkan pendekatan yang dapat | Dengan mind map, guru
Ustadzah memilih teknik | membantu siswa memahami pola dan keterkaitan antar | ingin membantu siswa

1 Mind Map dalam unsur nahwu secara lebih terstruktur. Teknik mind | memahami  keterkaitan
pembelajaran Bahasa mapping saya pilih karena mampu memetakan hubungan | antar unsur kaidah secara

Arab, khususnya pada antar konsep secara visual, sehingga siswa dapat melihat | lebih  terstruktur  dan
pembahasan Kaidah akar dari suatu kaidah dan memahami keseluruhan | visual. Teknik ini dinilai
Nahwu? strukturnya dengan lebih jelas. Dengan begitu, | efektif untuk
kebingungan mereka dapat diminimalkan, dan proses | menunjukkan akar

berpikir mereka menjadi lebih sistematis.

konsep sehingga siswa
lebih mudah memahami
dan tidak lagi bingung
dalam mengikuti alur
materi nahwu.
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Bagaimana Ustadzah
merencanakan

2 pembelajaran
menggunakan Mind
Map?

Dalam merencanakan pembelajaran berbasis mind map,
langkah awal yang saya lakukan adalah mempelajari
terlebih dahulu materi yang akan diajarkan secara
menyeluruh. Dari situ, saya mulai memetakan konsep-
konsep utama yang perlu dipahami oleh siswa. Misalnya
dalam materi agsam al-kalimah (jenis-jenis kata), saya
identifikasi poin-poin penting yang perlu dikuasai dan
kemudian saya petakan ke dalam bentuk cabang-cabang
yang terstruktur sesuai dengan urutan dan kedalaman
materi.

Perencanaan ini saya tuangkan dalam bentuk RPP, di
mana saya menentukan batasan-batasan materi yang akan
disampaikan berdasarkan acuan kurikulum yang berlaku,
dalam hal ini merujuk pada KMA Nomor 183 Tahun
2019. Dalam mind map yang saya buat, saya biasanya
menyusun gambaran umum terlebih dahulu, kemudian
baru memperjelas bagian-bagian penting yang akan
difokuskan dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan agar
siswa dapat melihat gambaran besar sekaligus memahami
secara mendalam bagian yang paling esensial sesuai
dengan capaian pembelajaran yang ditentukan.

Guru memulai
perencanaan
pembelgjaran  berbasis
mind map  dengan
mempelgjari dan
memetakan materi
terlebih dahulu sesuai
struktur  KMA  183.
Konsep-konsep  utama
dirinci ke dalam poin-
poin penting yang akan
dituangkan dalam peta
konsep. Mind map
disusun berdasarkan
batasan materi  yang
relevan, lalu dirancang
menjadi bagian dari RPP
agar pembel gjaran
menjadi lebih terarah dan
sesuai dengan capaian
pembelajaran.

Apakah Ustadzah
menyesuaikan materi
3 Ilmu Nahwu tertentu

agar cocok diterapkan
dengan Mind Map?

Ya, saya melakukan penyesuaian pada materi-materi
[Imu Nahwu agar lebih tepat diterapkan dengan mind
map. Tidak semua topik cocok untuk dipetakan, tetapi
struktur kalimat seperti jumlah ismiyah, jumlah fi‘liyah,
dan unsur i‘rab sangat potensial divisualisasikan dalam
bentuk cabang dan turunan. Oleh karena itu, saya fokus
memilih topik-topik yang bersifat struktural dan

Guru menyesuaikan
materi [lmu Nahwu agar
sesuai dengan mind map,
khususnya pada topik-
topik struktural seperti
jumlah ismiyah, jumlah
fi’liyah, dan i’rab. Materi




sistematis, sehingga saat divisualkan ke dalam Mind
Map, siswa dapat melihat hubungan hierarkis dan
fungsional antar unsur kalimat dengan lebih jelas.

yang dipilih adalah yang
mudah divisualisasikan
secara cabang agar siswa
dapat memahami
hubungan antar unsur
kalimat secara hierarkis
dan jelas.

Alat atau media apa saja
yang Ustadzah siapkan
sebelum pelaksanaan?

Biasanya sebelum mengajar, saya menyiapkan materi
dalam bentuk PowerPoint (PPT), kadang saya buat di
Canva supaya tampilannya lebih menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Kalau untuk menayangkannya, saya
pakai smart TV yang sudah ada di kelas. Jadi sambil saya
jelaskan, siswa bisa melihat tampilan mind map-nya
langsung di layar. Terkadang, saya juga pakai papan tulis
untuk menambahkan penjelasan tambahan kalau ada
yang belum sempat saya tulis di presentasi. Jadi antara
tampilan visual dan penjelasan langsung bisa saling
melengkapi dalam satu pertemuan.

Guru menyiapkan materi
dalam bentuk PowerPoint
atau Canva agar lebih
menarik, dan
menayangkannya melalui
smart TV di kelas. Ia juga
menggunakan papan tulis
untuk menggambar ulang
mind map yang ada dan
menambahkan penjelasan
langsung, sehingga media
visual dan penjelasan
lisan saling melengkapi
dalam pembelajaran
berbasis mind map.

Pelaksanaan

Bagaimana Ustadzah
menjelaskan konsep
Mind Map kepada
siswa?

Pertama saya jelaskan dulu ke siswa bahwa mind map itu
semacam peta konsep yang isinya adalah cabang-cabang
dari satu ide pokok. Misalnya kalau sedang membahas
kalimat fi‘liyah, maka di tengah kita tuliskan fi‘liyah, lalu
kita buat cabang ke fi‘il, fa‘il, dan maf‘ul bih. Saya
tunjukkan contoh bentuknya secara langsung, kadang di

Guru menjelaskan mind
map sebagai peta konsep
yang beris cabang dari
satu ide utama. la
memberi contoh visua
seperti struktur  kalimat
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papan tulis atau lewat dide di smart TV. Saya juga
sampaikan bahwa setiap cabang itu mewakili bagian
penting dari materi, dan mereka bisa menambahkan
sendiri cabang-cabang baru dari pemahaman mereka.
Tujuannya supaya mereka bisa lihat hubungan antar
unsur dalam satu pandangan dan |ebih mudah mengingat.

fi‘liyah yang dipetakan
ke dalam fi‘il, fa‘il, dan
maf‘ul bih. Penjelasan
disampaikan lewat papan
tulis atau media visual,
agar siswa lebih mudah

memahami hubungan
antar unsur dan
mengingatnya secara
menyeluruh.

Bagaimana respon siswa
saat pertama kali
dikenalkan teknik ini?

Sebenarnya, peta konsep atau mind map ini bukan hal
yang asing bagi siswa karena sebelumnya mereka juga
pernah menggunakannya di mata pelajaran lain. Saat saya
terapkan dalam pembelajaran Nahwu, mereka terlihat
lebih  mudah ~memahami konsep-konsep yang
sebelumnya membingungkan, seperti perbedaan antara
isim dan fi‘il.

Dengan mind map, pembagian-pembagian seperti tanda-
tanda isim dan tanda-tanda fi‘il dapat dipetakan secara
visual, sehingga siswa bisa langsung melihat mana yang
termasuk isim, mana yang termasuk fi‘il, tanpa harus
menghafal satu per satu secara linear. Mereka jadi tahu
alur dan arah panahnya ke mana, jadi lebih terstruktur
dalam memahami.

Daripada saya menjelaskan satu persatu secara berurutan,
isim itu begini, fi‘il itu begitu, akan lebih efektif kalau
saya tampilkan gambaran umumnya dulu dalam bentuk
mind map, lalu tunjukkan bagaimana hubungan
antarkomponen itu saling terhubung. Respon siswa

Siswa merespons positif
saat dikenalkan mind
map karena mereka lebih
mudah memahami
pembagian konsep seperti
isim dan fi’il. Visualisasi
dalam bentuk cabang
membantu mereka
mengidentifikasi kategori
dengan jelas dan
terstruktur, dibandingkan
dengan penjelasan satu
per satu secara
konvensional.




yva

sangat positif karena mereka merasa lebih mudah dalam
memahami materi dan tidak bingung dengan cabang-
cabang kaidah yang kompleks.

Apa tantangan yang Kalau berbicara soal tantangan, salah satu yang paling | Tantangan utama daam
Ustadzah hadapi selama | saya rasakan saat menggunakan mind map itu adalah | penggunaan mind map
pelaksanaan membuat siswa benar-benar fokus. Karena dalam mind | adalah menjaga
pembelajaran dengan map itu kan ada jalur-jalur dan cabang-cabang yang | konsentras siswa.
Mind Map? saling terhubung, jadi butuh konsentrasi tinggi supaya | Karena  mind map
mereka bisa mengikuti alurnya dengan tepat. Kalau siswa | memiliki banyak cabang
7 kurang fokus, bisa saja mereka salah mengikuti jalur, atau | dan jalur, sSiswa yang
malah masuk ke bagian yang tidak sesuai. kurang fokus berisko
Jadi, tantangannya lebih kepada bagaimana membentuk | sllah memahami alur
dan menjaga konsentrasi mereka selama proses | materi. Guru harus aktif
penyusunan mind map. Apalagi kalau ada siswa yang | mengarahkan agar siswa
mudah terdistraksi sulit mempertahankan fokus, ini jadi | tetap mengikuti struktur
tugas tersendiri bagi saya untuk mengarahkan mereka | yang benar.
kembali.
Menurut Ustadzah Iya, teknik ini cenderung mendorong siswa menjadi lebih | Teknik ~ mind ~ map
apakah teknik ini kolaboratif. Biasanya setelah saya sampaikan materi | mendorong siswa untuk
mendorong siswa untuk | melalui metode ceramah, saya membagi mereka ke dalam | bekerja secara kolaboratif
lebih aktif atau kelompok dan memberikan bahan ajar tertentu. Dari situ, | dalam kelompok. Mereka
kolaboratif? Berikan mereka berdiskusi dan menyusun mind map-nya sendiri | berdiskusi, menyusun
2 contohnya. berdasarkan materi yang diberikan. peta konsep dari bahan

Setiap kelompok menentukan sendiri alur cabang mind
map mereka, sesuai pemahaman terhadap isi materi. Ada
yang langsung menggambar, ada juga yang berdiskusi
terlebih dahulu sebelum mulai menyusun. Setelah selesai,
mereka mempresentasikan hasilnya ke depan kelas.
Dalam proses ini, siswa bekerja sama menentukan isi dan

gar yang diberikan, lalu

mempresentasi kannya
bersasma. Proses ini
membuat siswa  aktif

dadam memahami is
materi sekaligus melatih
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struktur, sekaligus saling berbagi pemahaman. Jadi selain | kerja sama dan

kolaboratif, teknik ini juga secara tidak langsung | komunikas.

menuntut merecka untuk aktif dalam memahami,

menyusun, dan menyampaikan materi.

Evaluasi

Bagaimana Ustadzah Dalam menilai hasil mind map yang dibuat siswa, yang | Penilaian mind map
menilai hasil Mind Map | pertama saya lihat adalah keterhubungan antar materi. | siswa mencakup tiga
yang dibuat siswa? Apakah setiap cabang yang mereka buat sesuai dengan | aspek:  ketepatan  isi

konsep atau kaidah yang sebenarnya. Misalnya, kalau | (kebenaran konsep),

mereka menuliskan tanda-tanda fi‘il, tapi yang dituliskan
justru alif-lam (tanda isim), berarti masih salah. Jadi
akurasi isi tetap jadi poin utama dalam penilaian.
Selanjutnya, saya juga menilai dari segi kreativitas.
Karena sekarang banyak media yang bisa digunakan
untuk membuat mind map, misalnya lewat Canva atau
media visual lainnya, maka saya dorong mereka untuk
lebih berkreasi. Pemilihan warna, desain, dan bentuk
cabang juga menjadi bagian dari penilaian, karena itu
mencerminkan imajinasi dan usaha mereka.

Yang terakhir, saya nilai juga dari cara mereka
mempresentasikan hasil mind map-nya. Apakah mereka
bisa menjelaskan hubungan antar bagian dengan baik,
apakah alurnya jelas, dan apakah pemahaman mereka
terlihat dari cara mereka menyampaikan. Jadi
penilaiannya meliputi isi, kreativitas, dan kemampuan
presentasi.

kreativitas dalam desain

dan  penyajian, serta
kemampuan siswa
mempresentasikan
keterkaitan antar unsur
secara jelas dan
terstruktur.
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Apakah teknik ini efektif
dalam meningkatkan
pemahaman siswa
terhadap konsep Ilmu
Nahwu?

Kalau menurut saya, teknik ini cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Ilmu
Nahwu, terutama jika dibandingkan dengan metode yang
saya gunakan sebelumnya. Dulu, saya menjelaskan
materi satu per satu, misalnya hanya fokus pada isim saja,
tanpa mengaitkannya langsung dengan unsur lain.
Akibatnya, siswa kadang bingung ketika menemukan
kalimat yang mengandung unsur lain seperti fi‘il, padahal
mereka belum mempelajarinya secara menyeluruh.
Dengan teknik mind map, siswa bisa mendapatkan
gambaran umum sejak awal. Mereka mulai mengenali
istilah-istilah penting secara menyeluruh, meskipun
belum terlalu mendalam. Hal ini membantu mereka
melihat keterkaitan antar unsur nahwu, karena ujung-
ujungnya semua unsur itu akan membentuk satu struktur
kalimat. Jadi ketika mereka menemukan kalimat fi‘liyah
atau ismiyah, mereka sudah punya bekal dasar untuk
memahami posisinya

Guru menilai mind map

cukup efektif
meningkatkan
pemahaman siswa.
Dibandingkan ~ metode
sebelumnya yang bersifat
parsial, mind  map
memberikan ~ gambaran
umum sejak awal
sehingga siswa lebih
mudah memahami
hubungan antar unsur
nahwu secara
menyeluruh.
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Wawancara

Bagaimana pendapat Menurut aca, penggunaan mind map sangat membantu | Siswa merasa mind map
Aca tentang dalam memahami materi nahwu yang dipelajari kemarin. | sangat membantu
penggunaan Mind Kalau hanya membaca dari buku, biasanya tidak terlihat | memahami inti materi
Map pada mata poin-poin utamanya. Tapi dengan mind map, kita jadi | nahwu karena menyajikan
1 pelajaran bahasa arab, lebih paham apa inti pembahasannya, dan materi lebih | informasi secara ringkas
khususnya ketika mudah menempel di ingatan. dan terfokus, berbeda
membahas kaidah dengan membaca buku

teks biasa.

nahwunya?

Apakah teknik ini Iya, teknik ini sangat membantu aca dalam memahami | Mind map  membuat
membantu Aca materi. Karena materi nahwu itu cukup berat, mind map | materi yang berat jadi
memahami materi bikin aca lebih tertarik dengan pembelajaran. Selain dari | |epih menarik dan mudah
dengan lebih mudah? penjelasan ustadz, aca juga bisa memahami dari bentuk dipahami. Siswa terbantu
2 Mengapa? dan isi mind map yang disajikan. Jadi lebih cepat nangkap | ;45K hanya dari
d)a rasanya. penjelasan guru, tapi juga
dari visualisasi mind map

itu sendiri.
Apakah Aca lebih suka | Aca lebih suka belajar nahwu dengan teknik mind map | Siswa lebih menyukai
belajar [lmu Nahwu dibandingkan teknik sebelumnya. Karena mind map lebih | teknik mind map karena
dengan teknik ini tahan lama di otak, dan pemahamannya bisa lebih | informasi lebih mudah
3 dibandingkan teknik mendalam. Kita jadi benar-benar mengerti apa yang | dilngat dan membantu
lain? Jelaskan disampaikan. pemahaman materi secara
alasannya. lebih mendalam dibanding

metode sebelumnya.
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Apakah Aca merasa
lebih senang dan
termotivasi saat belajar
menggunakan Mind
Map?

Iya, aca merasa lebih tertarik dan semangat belajar dengan
mind map. Apalagi waktu Ustadz pakai garis-garis
berwarna biru, hitam, merah itu menarik perhatian aca.
Warna-warna itu membantu aca lebih fokus dan tertarik
dengan materi yang disampaikan.

Siswa merasa lebih
tertarik dan termotivas
dengan penggunaan mind
map, terutama karena
visualisas warna Yyang
membantunya fokus dan
menikmati proses belgjar.
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